A. Kesimpulan

BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dipaparkan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa proses

pembelajaran iringan musik pada drama musikal Galih dan Ratna kepada

mahasiswa Sendratasik Semester V dengan menggunakan kooperatif, telah

ditempuh melalui perkenalan mahasiswa Sendratasik, dilanjutkan dengan

tahap awal, tahap inti dan tahap akhir. Tahap awal, tahap inti dan tahap

akhir dimaksud dapat dipaparkan sebagai berikut :

1.

Tahap awal mengenai proses persiapan pembelajaran
iringan drama musikal yang diawali dengan menjelaskan
pengertian kooperatif kepada mahasiswa semester V dan
menjelaskan lagu lagu dan instrument yang akan diiring.

Tahap inti mengenai semua proses pembelajaran iringan
drama musikal yang dilakukan oleh mahasiswa semester
dari pertemuan kedua hingga latihan terakhir yaitu
pertemuan keduabelas. Pada tahap ini, peneliti
memfokuskan mahasiswa pengiring untuk membaca notasi
sesuai dengan partitur lagu yang kemudian langsung diikuti

dengan latihan mengringi sesuai dengan notasi.
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Tahap akhir proses pembelajaran iringan drama musikal
mengenai presentasi akhir yang dilakukan pada pertemuan
ketigabelas. Presentasi akhir dilakukan di dalam ruangan

kuliah.

Dalam penelitian ini, semuanya tidak terlepas dari
adanya faktor-faktor pendukung dan penghambat baik yang
ditemukan peneliti maupun mahasiswa pengiring selama
latihan berlangsung, tetapi semuanya dapat diatasi dengan

baik oleh peneliti.

Selama proses latihan  berlangsung, peneliti
mengamati setiap perkembangan mahasiswa anggota
pengiring. Keseriusan dalam proses latihanlah yang
menjadi kunci agar lagu dan instrumen yang dilatih dapat
diingat dengan baik. Selama proses latihan, peneliti
menemukan pula semangat anggota pengiring. Semangat,
ceria, bahagia, dan serius itulah beberapa hal yang harus
diperhatikan oleh setiap mahasiswa pengiring dalam

penampilan.
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B. SARAN

Setelah melakukan serangkaian latihan pada setiap pertemuan,

saran yang ingin disampaikan peneliti yaitu:

1.

Bagi Program Studi Sendratasik agar terus memperhatikan
minat musik pada mahasiswa mahasiswi Sendratasik dalam
mengiringi drama musikal menggunakan partitur yang
merupakan salah satu bagian penting pada peningkatan
mutu untuk mengiringi dan membaca partitur , karena
peneliti menemukan semangat anak-anak yang luar biasa
dalam proses latihan.

Untuk mahasiswa mahasiswi peminat musik agar terus
mengembangkan minat mereka dibagian musik atau
mengiringi lagu mengguunakan partitur serta harus serius

dalam melakukan latihan-latihan berikutnya.
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